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ABSTRAK 

Sahrul Arifin. 200103030243, Nilai-nilai Sufistik dalam Tradisi Koloman 

Masyarakat Suku Madura di Desa Mekar Sari Kecamatan Kintap 

Kabupaten Tanah Laut, Pembimbing: (1) H. Abdul Hakim, M.Ag dan (2) 

H. Ibnu Arabi, M.Fil.I, Prodi Aqidah dan Filsafat Islam, Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora, UIN Antasari Banjarmasin. 2023. 

Kata Kunci: Koloman, Nilai, Sufistik, Tasawuf, Tradisi.  

Masyarakat suku Madura di Desa Mekar Sari, Kecamatan Kintap, 

Kabupaten Tanah laut dapat dikatakan sebagai masyarakat yang cukup religius. 

Salah satu bentuk religiositas mereka terlihat dari adanya tradisi Koloman. Tradisi 

Koloman merupakan budaya masyarakat suku Madura yang berbasis keagamaan, 

sehingga masyarakat suku Madura di sana dapat disebut kelompok yang religius 

secara praktis. Akan tetapi pemahaman mereka terhadap tasawuf masih terbilang 

minim, sebagian dari mereka juga beranggapan bahwa tasawuf adalah ajaran yang 

begitu rumit. Padahal jika dicermati, tasawuf selalu menyertai kehidupan setiap 

muslim, karena tasawuf merupakan representasi ihsan yang selalu beriringan 

dengan iman dan Islam dalam rukun agama. Tasawuf juga merupakan ajaran yang 

paling fleksibel dalam tempat dan keadaan. Oleh karena itu, fleksibilitas tasawuf 

perlu diafirmasi melalui penelitian ini, sehingga masyarakat dapat menyadari 

bahwa tradisi Koloman yang mereka jalani sampai saat ini mengandung nilai-nilai 

sufistik yang begitu banyak. 

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui bagaimana tradisi 

Koloman masyarakat suku Madura di Desa Mekar Sari dan bagaimana nilai-nilai 

sufistik dalam tradisi Koloman masyarakat suku Madura di sana. 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif lapangan (field 

research) melalui jenis pendekatan deskriptif yang bertujuan untuk 

menggambarkan sebuah fenomena secara detail. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan ialah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data-data yang 

diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teori-teori nilai dan tasawuf secara 

umum. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa tradisi Koloman di Desa Mekar Sari merupakan kegiatan berkumpulnya 

masyarakat suku Madura pada setiap malam Jumat yang diisi oleh kaum laki-laki 

dengan pengamalan istigasah, khususan, Yasin, tahlil, dan doa yang dihadiahkan 

pada leluhur atau keluarga yang sudah meninggal, hal tersebut dilakukan secara 

berpindah-pindah di setiap rumah masyarakat yang tergabung dalam Koloman. 

Dari setiap detail pelaksanaannya, Peneliti dapat melacak adanya nilai-nilai 

sufistik dalam tradisi Koloman yang tertuang melalui ketaatan lahiriah dan 

batiniah. Nilai-nilai sufistik dalam ketaatan lahiriahnya meliputi tobat, amar 

makruf nahi mungkar, al-ikhtilât, dikr Allâh, dikr al-maût, serta adab bertamu dan 

menerima tamu. Adapun nilai-nilai sufistik dalam ketaatan batiniahnya meliputi 

syukur, dermawan, ikhlas, rahmat, dan istikamah. 



 vii   

 

MOTO 

Everything but the main focus is just a gimmick, and Ridhallah is the absolute 

meaning of that focus. 

 

ِ وِ لِ طِ مَِِاكَِضَِر وَِِِيِ دِ وِ صِ قِ مَِِتَِن أَِِِيِ لَِ إِ  ِ طِ عِ أَِِب  كَِتَِف رَِ عِِ مَِوَِِكَِتَِب ِ مََِِن   
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Th : ط .A  16 : ا .1

 Zh : ظ .B  17 : ب .2

 ' : عِ .T  18 : ت .3

 Gh : غِ .Ts  19 : ث .4

 F : ف .J  20 : ج .5

 Q : قِ .H  21 : ح .6

 K : ك .Kh  22 : خ .7

 L : ل .D  23 : د .8

 M : م .Dz  24 : ذ .9

 N : ن .R  25 : ر .10

 W : و .Z  26 : ز .11

 H : هِ .S  27 : س .12

 ` : ء .Sy  28 : ش .13

 Y : ي .Sh  29 : ص .14

      Dh : ض .15

 

1. Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ــ  ـ

 I Kasrah ــ  ـ

 U Dhammah ــ  ـ
 

Kata sandang: Contoh: ( لاالر  جَِ ) al-rijâl bukan ar-rijâl, ( انوَِي ِ الدِ  ) al-dîwân 

bukan ad-dîwân. 
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Syiddah: Misalnya, kata ( رةَالض رِ  ) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan 

aldharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ــ ـ   ي

 Au a dan u ــ ـ   و 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَِ

ِ  Î i dengan topi di atas ب 

وب    Û u dengan topi di atas 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda ( ـــ   ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang  yang  diikuti  oleh  huruf-huruf  syamsiyah.  Misalnya,  kata  ( ةروَِ رِِ الضِ  )  

tidak ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 
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5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf 

/h/(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan 

menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No Kata Arab Alih Aksara 

ةِقَِي  رِِ طَِ 1  Tharîqah 

ةِيَمِِ لَِسِ ل ِ ةِاعَِامِ ل َِا 2  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah 

دِوِ جِ وِ الِ ِةِ دَِحِ وَِ 3  Wahdah al-Wujûd 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 



 xiv   

 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Kata Arab Alih Aksara 

اذِ تَِسِ الِ ِبَِهَِذَِ  dzahaba al-ustâdzu 

رِ جِ الَِِتَِبِ ث َِ  tsabata al-ajru 

ةِيرَِِ صِ عَِةِالِ ركَِل َِا  al-harakah al-‘ashriyyah 

ِاِللل ِإ ِِهَِلَِِإِ لَِِنِ أَِِدِ هَِشِ أَِ  asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

حِالِ الصِ ِكِ لِ اِمَِنَلِوَِِ مَِ  mawlânâ Malik al-Shâlih 

اِللِمِ ك رِ ثِ ؤِِ ي ِ   yu’tsirukum Allâh 

ةِي لِ قِِ عَِرِالِ اهِ ظَِمَِالِ   al-mazhâhir al-‘aqliyyah 

عِلَِطِ تِ سِ ال ِ ِبِ حِ   hub al-istithlâ’ 

انِوَِي َِال َِِنَِةِمِ عَِوِ ن ِ صِ مَِةِالِ دِ امَِالِ   al-mâddah al-mashnû’ah min al-

hayawân 

ِ عَِالِ ِفِ رِ طَِ ي   tharf al-‘ayni 

ةاه َِسَِمِ الِ   al-musâhamah 

اقِِ ي  رِِ طَِِكَِلَِسَِِنِ مَِ  man salaka tharîqan 
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